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3.1 [bookmark: _GoBack][bookmark: _Toc183850662]Desain Penelitian
[bookmark: _Toc33889339][bookmark: _Toc34978414][bookmark: _Toc34978855][bookmark: _Toc34980214][bookmark: _Toc34980474][bookmark: _Toc34981441][bookmark: _Toc34982686][bookmark: _Toc35003471][bookmark: _Toc35005280][bookmark: _Toc39725556][bookmark: _Toc39726000][bookmark: _Toc42462840][bookmark: _Toc42464158][bookmark: _Toc42464749]Desain penelitian ini menggunakan metode kuantitatif berbentuk eksperimen yang diharapkan mampu mengungkapkan hasil belajar peserta didik yang dipengaruhi oleh model Jigsaw. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan Jigsaw terhadap hasil belajar peserta didik. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi Eksperimental Desaign (eksperimensemu) bentuk non-euivalent Control Grup Desaign.Desain inidigunakan karena dalampelaksanaan penelitian, penelititidak dapat mengontrolseluruh variabel. Penelitianini melibatkan duakelompok, yaitu kelompokeksperimen (kelas V-A) dan kelompok kontrol (kelas V-B).Kelompok eksperimenadalah kelompok yang diberikanperlakuan (treatment) denganmenggunakan modelpembelajaran Jigsawdan kelompok kontroladalah kelompok yangdiberikan perlakuan (treatment)tanpa menggunakanmodel pembelajaran.Pada kedua kelompokini diberikanmateri yang sama, untukmengetahui hasil belajaryang diperoleh peserta didik,maka penelitimemberikan tes padamasing-masing kelompoksebelum dan sesudahpenerapan perlakuan diberikan.Adapun desain penelitian ini sebagai berikut:
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		Sugiyono (1017: 116)
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[bookmark: _Toc39725578][bookmark: _Toc39726022][bookmark: _Toc42462862][bookmark: _Toc42464180][bookmark: _Toc42464771]Dalam desain penelitian ini yang menjadi variabel bebas (X) adalah model Jigsaw dan variabel terikatnya (Y) adalah hasil belajar peserta didik.
1.1 [bookmark: _Toc183850663]Subjek dan Objek Penelitian
a. Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan di SD Islam Sabila Amanda Medan, Kelurahan Binjai Kecamatan Medan Denai.
b. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 1024 di kelas V SD Islam Sabila Amanda Medan.
1.2 [bookmark: _Toc183850664][bookmark: _Toc51791988]Populasi dan Sampel
1.2.1 [bookmark: _Toc183850665]Populasi
[bookmark: _Toc51791989]Populasi adalah keseluruhan subyek yang terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, tumbuhan, gejala-gejala atau peristiwa yang terjadi sebagai narasumber. Populasi juga merupakan keseluruhan subyek penelitian. Populasi menurut Sugiyono (1015) populasi adalah domain umum yang terdiri dari objek atau subjek yang memiliki jumlah dan karakteristik tertentu yang peneliti putuskan. Objek penelitian sebagai sasaran untuk mendapatkan dan mengumpulkan data disebut populasi dan bagian dari populasi disebut sebagai sampel yang dianggap dapat mewakili populasinya. 
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah Peserta didik yang ada di kelas V SD Islam Sabila Amanda Medan yang terdiri dari 2 kelas yaitu kelas V A dan V B yang berjumlah 60 Peserta didik. 
1.2.2 [bookmark: _Toc183850666]Sampel
Sampel dapat diartikan sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Sampel penelitian adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan obyek yang teliti yang dianggap mewakili terhadap seluruh populasi yang diambil dengan menggunakan teknik tertentu. Maka agar diperoleh sampel yang cukup representative digunakan teknik Total Sampling.Total Sampling merupakan teknik penentuan sampel bila semua populasi digunakan sebagai sampel.
(Syahrun dan Salim, 1014) Sampel adalah bagian dari populasi yang menjadi obyek penelitian (sampel secara harfiah berarti contohnya). Dalam penetapan atau pengambilan sampel dari populasi mempunyai aturan yaitu sampel itu representative (mewakili) terhadap populasinya.
Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah jumlah seluruh peserta didik/i kelas VA dan VB SD Islam Sabila Amanda Medan dikarenakan jumlah kelas hanya dua kelas. Kedua kelas dijadikan kelas Eksperimen yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan kelas kontrol yang menggunakan konvensional. 
Pada penelitian ini, kelas VA yang berjumlah 30 peserta didik yang menggunakan pembelajaran konvensional dan kelas VB yang berjumlah 30 peserta didik ditetapkan menjadi kelompok peserta didik yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw.
Tabel 3. 2Jumlah Peserta didik Kelas V
	Kelas 
	Jumlah Peserta didik

	V-A
	30

	V-B
	30

	Jumlah
	60


	   Sumber data: Tata Usaha SD Islam Sabila Amanda Medan
Adapun teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Purposive Sampling. Purposived dapat diartikan sebagai maksud, tujuan atau kegunaan. Purposive Sampling adalah menentukan pemilihan sampel dengan alasan tertentu, bisa dikarenakan alasan mudah mendapatkan data maupun dengan alasan lainnya. Namum pemilihan tersebut harus tetap mempertimbangkan secara rasional akan efek dari penentuan sampel tersebut.
1.3 [bookmark: _Toc183850667]Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat untuk mengumpulkan data. Instrumen penelitian digunakan untuk memperoleh data dan informasi yang lengkap mengenai hal-hal yang ingin dikaji. Instrumen penelitian data yang diinginkan dalam penelitian ini yaitu instrumen tes. Bentuk tes pada penelitian ini berupa soal-soal pilihan essay yang berjumlah 10 item.
Penilaian soal pilihan ganda:
[image: ][image: ] x 100 
Keterangan:
B	: Jumlah jawaban yang benar
N	: Jumlah soal
Soal-soal tersebut diberikan dua kali yaitu saat pretest dan posttest. Sebelum diberikan kepada Peserta didik, soal essay tersebut terlebih dahulu diuji validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran. Tahap-tahap tersebut adalah:
[bookmark: _Toc165829188][bookmark: _Toc177939827][bookmark: _Toc178017175][bookmark: _Toc183850668]3.4.1 Uji Validitas
[bookmark: _Toc165828621][bookmark: _Toc165835471]Validitas berarti alat yang telah diuji dapat mengukur apa yang harus diukur. Instrumen harus memiliki akurasi saat digunakan. Validitas berarti sejauh mana ketelitian dan, kecermatan suatu alat ukur mampu memenuhi fungsi ukurnya. Untuk menentukan validitas butir tes objektif, maka digunakan rumus rpbis (Korelasi point biserial) dengan rumus: 
[image: ][image: ]

Keterangan:
[image: ][image: ]	: Koefisien Korelasi Point Biserial
[image: ][image: ]	: Jumlah Responden Yang Menjawab Benar
[image: ][image: ]	: Jumlah Responden Yang Menjawab Salah
[image: ][image: ]	: Standard Deviasi Untuk Semua Item
[image: ][image: ]	: Proporsi Responden Yang Menjawab Benar
[image: ][image: ]: Proporsi Responden Yang Menjawab Salah
[bookmark: _Toc177940175][bookmark: _Toc178016940]Tabel 3. 3Rentang Kriteria Validitas Soal
	Besar thitung
	Interpretasi

	[image: ]
	Validitas sangat tinggi

	[image: ]
	Validitas tinggi

	[image: ]
	Validitas sedang

	[image: ]
	Validitas rendah

	[image: ]
	Validitas sangat rendah (invalid)



Kemudian dilanjutkan dengan mencari nilai r tabel dengan r tabel [image: ][image: ] dengan dk = N – 2 dan α adalah taraf nyata. Selanjutnya menarik kesimpulan sebagai berikut:
· Jika [image: ][image: ]>[image: ][image: ], maka butir soal dinyatakan valid
· Jika [image: ][image: ]<[image: ][image: ], maka butir soal dinyatakan invalid
[bookmark: _Toc177940176][bookmark: _Toc178016941]Tabel 3. 4Hasil Uji Validitas
	No.
	Kriteria 
	Nomor Soal

 
	Jumlah Soal

	1
	Valid
	1,2,5,6,8,9,10
	7

	2
	Invalid
	3,4,7
	3

	Jumlah 
	10



Uji validitas dilaksanakan pada peserta didik  kelas V di SD Islam Sabila Amanda Medan hasil uji validitas di atas, bahwa suatu item dianggap valid apabila hasil r hitung > r table (sig 0,05) dalam menentukan r table bisa dilihat pada r table Korelasi point biserialdengan jumlah data (N) = 30 dari r table product moment pada signifikan 5% diketahui r tabel sebesar 0,3962 dengan demikian jika hasil r hitung > r tabel maka soal dianggap valid apabila hasil r hitung < r tabel maka soal dinyatakan invalid dari 9 item soal, 11  item soal yang valid.
[bookmark: _Toc165829189][bookmark: _Toc177939828][bookmark: _Toc178017176][bookmark: _Toc183850669]3.4.2 Uji Reabilitas
Uji Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana alat ukur dapat dipercaya atau diandalkan. Pengujian reliabilitas instrumen yang akan digunakan oleh peneliti yaitu teknik Alfa Cronbach.Dengan rumus sebagai berikut:
[image: ][image: ] - [ 1 - [image: ][image: ]		 (Arikunto,1010)
Keterangan :
r11		: Reliabilitas instrumen
k		:Mean kuadrat antara subyek
∑Si²	:Mean kuadrat kesalahan
St²		:Varians total 
Untuk mengartikan suatu koefisien reliabilitas, digunakan ketentuan sebagai berikut:
[bookmark: _Toc165828622][bookmark: _Toc165835472][bookmark: _Toc177940177][bookmark: _Toc178016942]Tabel 3. 5Rentang Kriteria Reliabilitas Soal
	Besar r11
	Interpretasi

	[image: ]
	Reliabilitas sangat rendah

	[image: ][image: ]
	Reliabilitas rendah

	[image: ][image: ]
	Reliabilitas sedang

	[image: ][image: ]
	Reliabilitas tinggi

	[image: ][image: ]
	Reliabilitas sangat tinggi



Proses menghitung reliabilitas ini dilaksanakan melalui alat bantu SPSS. 27, menggunakan koefisien korelasi yang diperoleh atau nilai r.
[bookmark: _Toc177940178][bookmark: _Toc178016943]Tabel 3. 6Hasil Uji Reliabilitas
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	0,78
	10


			Sumber SPSS.27.
Hasil uji reliabilitas diatas, sehingga bisa diketahui bahwa nilai r pengujian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa nilai r11 sebesar 0,78 dari 10 item soal. Karena nilai r11 > 0,70  atau 0,78 > 0,70, sehingga item soal dinyatakan reliabel.

[bookmark: _Toc165829190][bookmark: _Toc177939829][bookmark: _Toc178017177][bookmark: _Toc183850670]3.4.3 Daya Pembeda
Daya pembeda bertujuan untuk mengetahui Peserta didik yang berkemampuan tinggi dan Peserta didik yang berkemampuan rendah. Untuk menguji daya pembeda, Peserta didik harus dibagi kedalam dua kelompok (atas-bawah) dimulai dari Peserta didik yang memiliki skor tinggi sampai yang rendah dengan rumus : 
[bookmark: _Toc165828623][bookmark: _Toc165835473][image: ]		(Arikunto,1010)
Dimana: 	
D	: daya beda soal
BA	: banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar
BB	: banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan benar
JA	: banyak peserta kelompok atas
JB	: banyak peserta kelompok bawah
[bookmark: _Toc177940179][bookmark: _Toc178016944]Tabel 3. 7Rentang Kriteria Daya Pembeda
	Daya Pembeda (D)
	Interpretasi

	0,00 – 0,10
	Buruk

	[image: ] 0,21 – 0,40
	Cukup

	[image: ] 0,41 – 0,70
	Baik

	0,71 – 1,00
	Baik Sekali


[bookmark: _Toc165829191]


Berdasarkan perhitungan pada lampiran 17, maka diperoleh data daya pembeda tes sebagai berikut :
[bookmark: _Toc177940180][bookmark: _Toc178016945]Tabel 3. 8Data Kriteria Daya Pembeda
	Keterangan
	Jumlah

	Buruk
	2

	Cukup
	3

	Baik
	4

	Baik Sekali
	1



Dari jumlah seluruh 10 item soal, daya pembeda tiap butir soal, Adapun hasilnya 7  butir soal buruk, 11 butir soal kategori cukup, 1 butir soal kategori baik dan 1 butir soal kategori sangat baik.
[bookmark: _Toc177939830][bookmark: _Toc178017178][bookmark: _Toc183850671]3.4.4 Tingkat Kesukaran Soal
Indeks kesukaran menunjukkan apakah suatu butir soal tergolong sukar, sedang, atau mudah. Butir soal yang baik adalah butir soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sukar. Untuk menghitung indeks kesukaran soal bentuk pilihan berganda ini dapat digunakan rumus sebagai berikut :
[bookmark: _Toc165828624][bookmark: _Toc165835474][image: ]		(Arikunto, 1010)
Keterangan:
P	: Indeks kesukaran
B	: Banyak peserta didik  yang menjawab soal dengan benar
Js	: Jumlah keseluruhan peserta didik /peserta tes
[bookmark: _Toc177940181][bookmark: _Toc178016946]Tabel 3. 9Rentang Kriteria Indeks Kesukaran Soal
	Nilai Indeks Kesukaran (P)
	Keterangan

	0,00 – 0,30
	Sukar

	0, 31 – 0,70
	Sedang

	0,71 – 1,00
	Mudah


[bookmark: _Toc158585819][bookmark: _Toc159097870][bookmark: _Toc159161529][bookmark: _Toc159173165][bookmark: _Toc159188420][bookmark: _Toc159223344][bookmark: _Toc159242006][bookmark: _Toc160551012][bookmark: _Toc162262128][bookmark: _Toc162268054][bookmark: _Toc165157460][bookmark: _Toc165829192]
Kriteria ini menyatakan bahwa semakin sulit suatu soal, maka nilai indeks yang dihasilkan akan semakin kecil. Namun, semakin besar nilai indeks yang dihasilkan, berarti soal itu akan semakin gampang. Berikut kriteria indeks kesukaran soal:

[bookmark: _Toc177940182][bookmark: _Toc178016947]Tabel 3. 10/Kriteria Tingkat Kesukaran
	Katagori
	Jumlah

	Sukar
	0

	Sedang
	3

	Mudah
	8



Dari jumlah seluruh 10 item soal, taraf kesukaran tiap butir soal, Adapun hasil 1 kategori sukat, 15 butir soal kategori sedang dan 4 butir soal kategori mudah.
[bookmark: _Toc177939831][bookmark: _Toc178017179][bookmark: _Toc183850672]3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
[bookmark: _Toc183850673]3.5.1 Teknik Tes
Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui data hasil belajar Materi Proklamasi Kemerdekaan kurikulum merdeka pada Peserta didik dari pengaruh pernggunaan model pembelajaran Jigsaw. Menurut Sodik dan Sinyoto (2015) tes dapat berupa sekumpulan pertanyaan, lembar kerja, atau sejenisnya yang dapat digunakan untuk mengukur pengetahuan dengan maksud mendapat jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi penetapan skor angka. Teknik pengumpulan data yaitu dengan cara memberikan tes pada awal sebelum melaksanakan pembelajaran (pretest) dan kemudian memberikan tes pada akhir pembelajaran (posttest).


[bookmark: _Toc183850674]3.5.2 Teknik Non Tes
1. Dokumentasi
Salah satu teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mendapat data yang relevan adalah dokumentasi. Menurut Riduwan (1014) dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data secara langsung dari tempat dilakukannya penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, dan data lain yang relevan pada penelitian. Teknik pengumpulan data ini digunakan untuk memperoleh gambar/foto peristiwa saat kegiatan penelitian berlangsung.
[bookmark: _Toc158585823][bookmark: _Toc159097874][bookmark: _Toc159161533][bookmark: _Toc159173169][bookmark: _Toc159188424][bookmark: _Toc159223348][bookmark: _Toc159242010][bookmark: _Toc160551016][bookmark: _Toc162262132][bookmark: _Toc162268058][bookmark: _Toc165157465][bookmark: _Toc165829193][bookmark: _Toc177939832][bookmark: _Toc178017180][bookmark: _Toc183850675][bookmark: _Toc165157466]3.6 Teknik Analisis Data
[bookmark: _Toc165829195][bookmark: _Toc177939834][bookmark: _Toc178017182][bookmark: _Toc183850676]3.6.1 Uji Normalitas
[bookmark: _Toc165157467][bookmark: _Toc165829196]Uji normalitas memiliki tujuan dalam menentukan suatu data berdistribusi normal atau tidak, serta guna memberi pembuktian apakah data penelitian bersifat normal atau tidak. Penggunaan rumus dalam uji normalitas yaitu uji kecocokan chi-kuadrat, yaitu:
[image: WhatsApp Image 2024-09-20 at 12]

Keterangan :
X2	: Harga chi kuadrat hitung
[image: ][image: ]	: Frekuensi
[image: ][image: ]	: Frekuensi yang diharapkan

[bookmark: _Toc177939835][bookmark: _Toc178017183][bookmark: _Toc183850677]3.6.2 Uji Homogenitas	
[bookmark: _Toc165157468][bookmark: _Toc165829197]Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah kedua data tersebut homogen, yaitu dengan membandingkan keduanya. Selanjutnya, kesamaan varians ini akan diuji dengan menggunakan uji F dengan rumus:
[image: WhatsApp Image 2024-09-21 at 19]
Keterangan:
F : Nilai F hitung 
Kriteria pengujian:
· Apabila Fhitung ≥ Ftabel artinya tidak homogen.
· Apabila Fhitung ≤ Ftabel berarti homogen.
[bookmark: _Toc177939836][bookmark: _Toc178017184][bookmark: _Toc183850678]3.6.3 Uji Kesamaan Dua Rata-Rata
[bookmark: _Toc165157469][bookmark: _Toc165829198]Sebelum masuk pada bagian uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji kesamaan dua rata-rata untuk pretest yaitu sebagai berikut:
[image: ]: Tidak terdapat perbedaan rata-rata pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini berarti hasil belajar di awal pertemuan kelas eksperimen sama dengan hasil belajar di awal pertemuan kelas kontrol.
[image: ]: Terdapat perbedaan rata-rata pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini berarti hasil belajar awal pertemuan di kelas eksperimen berbeda dengan hasil belajar awal pertemuan yang di kelas kontrol.
Dengan kriteria pengujian hipotesis sebagai berikut:

[bookmark: _Toc177939837][bookmark: _Toc178017185][bookmark: _Toc183850679]3.6.4 Uji Hipotesis
Rumusan hipotesis untuk posttest yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
[image: ]: Hasil belajar yang diajarkan dengan model Jigsaw  sama dengan hasil belajar yang diajarkan dengan Konvensional.
[image: ]  : Hasil belajar dan yang diajarkan dengan model Jigsaw  lebih baik dari pada hasil belajar yang diajarkan dengan Konvensional.
1. Menentukan uji statistik
	(Sugiyono, 1013: 128)
	
	Dimana :
	
Keterangan :
= harga t hitung
 = Simpangan baku kedua kelompok
 = Nilai rata-rata hitung data kelompok eksperimen
 = Nilai rata-rata hitung data kelompok kontrol
 = Jumlah peserta didik  pada kelompok eksperimen
 = Jumlah peserta didik  pada kelompok kontrol
 = Varians data kelompok eksperimen
 = Varians data kelompok kontrol

1. Menentukan tingkat signifikansi
	Tingkat signifikansi yang diambil dalam penelitian ini adalah dengan derajat kebebasan 
1. Menentukan kriteria pengujian
	Pada pengolahan data dilakukan dengan operasi perhitungan, pengujiannya dengan melihat perbandingan antara thitung dan ttabel.
Kriteria pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah terima Ha dan tolak Ho jika thitung> ttabel.
1. Pengambilan kesimpulan
· Jika  maka Ho diterima
Jika  , maka Ho ditolak.
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